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ABSTRAK

Khairiyah, Nur. 2017. Partisipasi Komite Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017. Jurusan/Program
Studi: Tarbiyah/S1 PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Dr. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag. dan Akhmad Afroni, M.Pd.

Kata Kunci:  Komite Sekolah, Mutu Pendidikan, dan Bidang Sarana Prasarana

Pengadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan melalui tahap perencanaan, dimulai dari rapat
bersama antara pihak yayasan, kepala sekolah, komite sekolah dengan dewan
guru. Dengan demikian setiap keputusan yang diambil untuk melakukan
pembelian sarana prasarana difokuskan dan disesuaikan dengan kebutuhan
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan. Selain itu, pihak
komite sekolah juga melakukan partisipasi aktif dalam meningkatkan mutu
pendidikan Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan salah
satunya berupa ikut melakukan promosi dalam menjaring peserta didik baru
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan baik promosi
secara tertulis maupun secara lisan kepada masyarakat sekitar Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017?. Kedua, bagaimana partisipasi
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran
2016/2017?. Ketiga, faktor apa saja yang mendukung dan menghambat partisipasi
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran
2016/2017?. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui mutu pendidikan
bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017, untuk mengetahui partisipasi komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017,
dan untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat partisipasi
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran
2016/2017. Adapun kegunaan penelitian ini adalah, yaitu kegunaan secara teoritis
yang diperoleh dari penelitian ini adalah menambah khasanah keilmuan
pendidikan pada Jurusan Tarbiyah Progdi PAI IAIN Pekalongan khususnya dalam
pengetahuan peranan komite sekolah, dan kegunaan secara praktis dari penelitian
ini adalah sebagai masukan bagi komite sekolah untuk meningkatkan perannya.
Bagi kepala sekolah temuan penelitian sebagai rekomendasi untuk lebih erat
menjalin hubungan dengan komite sekolah.
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Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
menganalisis data yang ada, akan digunakan teknik analisis data kualitatif dan
kuantitatif dengan metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, mutu pendidikan bidang
sarana dan prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan Kota Pekalongan sudah baik, lengkap dan memadai guna menunjang
proses belajar mengajar. Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan Kota Pekalongan sudah memiliki sarana dan prasarana yang cukup
memadai, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam hubungannya dengan proses
belajar mengajar telah memiliki mutu pendidikan bidang sarana dan prasarana
yang baik pula. Kedua, partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan meliputi tiga hal yakni: komite sekolah ikut perencanaan,
pengadaan, dan pengawasan sarana dan prasarana di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan. Ketiga, faktor yang mendukung
partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana
prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan, antara
lain: adanya dukungan dari segenap anggota komite sekolah, adanya dukungan
dari orang tua siswa, dan adanya dukungan dari pemerintah kota. Sedangkan
faktor yang menghambat, antara lain: Pencairan Dana BOS yang terlambat,
Kurangnya Dana Alokasi Khusus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan merupakan suatu proses yang
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu
sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya
manusia, maka Pemerintah telah berupaya mewujudkan amanat tersebut
melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas
melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi,
perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta
pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Tetapi kenyataannya
belum cukup dalam meningkatkan kualitas pendidikan.t

Salah satu wujud aktualisasinya dibentuklah suatu badan yang
mengganti kinerja Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3) yakni
Komite Sekolah melalui Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor:
044/U/2002 tanggal 2 April 2002. Penggantian nama BP3 menjadi Komite
Sekolah didasarkan atas perlunya keterlibatan masyarakat secara penuh dalam

meningkatkan mutu pendidikan. 2

L Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang-
Undang Sisdiknas (Jakarta: Depag RI, 2003), him. 16.

2 Suyanto, Partisipasi Masyarakat Dalam Pendidikan dan Komite Sekolah (Jakarta:
Depdikbud. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 044/U/2002 tentang Dewan
Pendidikan dan Komite Sekolah, 2001), him. 4.



Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah dibentuk berdasarkan
Undang-Undang No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional
(PROPENAS). Dewan Pendidikan dibentuk di setiap Kabupaten/Kota,
sementara Komite Sekolah dibentuk di setiap satuan pendidikan atau
kelompok satuan pendidikan. Selanjutnya, guna memudahkan masyarakat
dalam membentuk Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah, Menteri
Pendidikan Nasional menerbitkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
No. 044/U/2002 tanggal 2 April 2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite
Sekolah disertai Lampiran-lampiran. Lampiran | merupakan Acuan
Pembentukan Dewan pendidikan, sementara Lampiran Il merupakan Acuan
Pembentukan Komite Sekolah. Sesuai dengan semangat otonomi daerah,
khususnya di bidang pendidikan, Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.
044/U/2002 tersebut hanya merupakan acuan, bukan merupakan petunjuk
pelaksanaan (Juklak) atau petunjuk teknis (Juknis). Hal tersebut tesirat pada
Pasal 1 ayat (2) yang berbunyi: “Pembentukan Dewan Pendidikan dan Komite
Sekolah dapat menggunakan Acuan Pembentukan Dewan Pendidikan dan
Komite Sekolah sebagaimana tercantum dalam Lampiran | dan Lampiran 1l
Keputusan ini”.3

Hal ini berarti dari sudut organisasi dapat saja struktur organisasi
Komite Sekolah di setiap satuan pendidikian atau kelompok satuan pendidikan
berbeda satu sama lain. Namun demikian ada satu hal yang diharapkan

menjadi acuan pokok Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah, yaitu tentang

% Ibid., hIm. 5.



peran dan fungsi. Keberadaan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah kini
telah diperkuat dari aspek legal karena telah dicantumkan dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pada
Pasal 56, walaupun ada sedikit modifikasi. Oleh karena Peraturan Pemerintah
yang menjabarkan UU Sisdiknas, khususnya yang menyangkut peran serta
masyarakat termasuk di dalmnya Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah
masih belum juga terbit, maka Kepmendiknas No. 044/U/2002 masih relevan
untuk dijadikan acuan.*

Salah satu tujuan pembentukan Komite Sekolah adalah meningkatkan
tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan di satuan pendidikan. Hal ini berarti peran serta masyarakat sangat
dibutuhkan dalam peningkatkan mutu pendidikan, bukan hanya sekadar
memberikan bantuan berwujud material saja, namun juga diperlukan bantuan
yang berupa pemikiran, ide, dan gagasan-gagasan inovatif demi kemajuan
suatu sekolah. Secara kualitatif, kinerja Dewan Pendidikan dan Komite
Sekolah/Madrasah memang belum sepenuhnya dapat mendorong peningkatan
mutu layanan pendidikan. Salah satu faktor penyebabnya antara lain karena
masih rendahnya pemahaman masyarakat dan pemangku kepentingan
(stakeholder) pendidikan tentang kedudukan, peran, dan fungsi Dewan

Pendidikan dan Komite Sekolah.®

4 Yadi Haryadi, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah (Buku 1)

(Jakarta: Depdiknas, 2001), him. 24.

5> Umaedi, Manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: Depdiknas, 2009), him. 21.



Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan terus
melakukan peningkatan mutu pendidikan bidang sarana prasarana dengan cara
menyediakan pelengkapan sekolah, seperti: pengadaan komputer pada tahun
2015 dengan penambahan komputer sebanyak 5 unit, penyediaan audio
berupa speaker aktif untuk sarana olahraga sebanyak 2 buah pada tahun 2015,
pengadaan laptop sebanyak 3 buah pada tahun 2016, pengadaan perangkat
pembelajaran seperti VCD pembelajaran dan alat peraga sebanyak 4 paket
pada tahun 2016, pengadaan papan majalah dinding sebanyak 3 buah pada
tahun 2016, perluasan lahan parkir sekolah dengan melakukan pavingisasi
pada tahun 2016. Dengan peningkatan mutu pendidikan bidang sarana
prasarana ini diharapkan Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan dapat terus menjadi madrasah favorit sehingga dapat menarik
minat masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan.®

Pengadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan melalui tahap perencanaan melalui rapat
bersama antara pihak yayasan, kepala sekolah, komite sekolah dengan dewan
guru. Dengan demikian setiap keputusan yang diambil untuk melakukan
pembelian sarana prasarana difokuskan dan disesuaikan dengan kebutuhan
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan. Selain itu,
pihak komite sekolah juga melakukan partisipasi aktif dalam meningkatkan

mutu pendidikan Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota

® Observasi di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan pada

tanggal 1 Februari 2017.



Pekalongan salah satunya berupa ikut melakukan promosi dalam menjaring
peserta didik baru Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan baik promosi secara tertulis maupun secara lisan kepada
masyarakat sekitar Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan.’

Berdasarkan uraian di atas sangat menarik untuk diteliti tentang komite
sekolah dalam peningkatan kualitas atau mutu sekolah, sehingga di ambil
judul: “Partisipasi Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan

Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017”.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka ada tiga rumusan masalah
yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu:

1. Bagaimana mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017?

2. Bagaimana partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat partisipasi komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun

Pelajaran 2016/2017?

" Observasi di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan pada

tanggal 1 Februari 2017.



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun
Pelajaran 2016/2017.

2. Untuk mendeskripsikan partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat
partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang
sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota

Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat teoritis dan praktis
sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Kegunaan secara teoritis yang diperoleh dari penelitian ini adalah
menambah khasanah keilmuan pendidikan pada Jurusan Tarbiyah Progdi
PAI IAIN Pekalongan khususnya dalam pengetahuan peranan komite

sekolah.



2. Secara praktis
Kegunaan secara praktis dari penelitian ini adalah sebagai masukan bagi
komite sekolah untuk meningkatkan perannya. Bagi kepala sekolah
temuan penelitian sebagai rekomendasi untuk lebih erat menjalin

hubungan dengan komite sekolah.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis teoritis

Dalam penyusunan penelitian ini ditemukan banyak literatur,
antara lain sebagai berikut:

Bedjo Sujanto dalam bukunya yang berjudul Guru Indonesia dan
Perubahan Kurikulum (Mengorek Kegelisahan Guru), bahwa komite
sekolah adalah orang tua siswa dan masyarakat yang memiliki kepentingan
akan keberhasilan pendidikan di sekolah, karena mereka adalah pemberi
biaya pendidikan, baik melalui uang sekolah maupun pajak pendidikan.
Mengingat “masyarakat” itu sangat kompleks dan tak terbatas
(borderless), sehingga sangat sulit bagi sekolah untuk berinteraksi dengan
masyarakat sebagai komite sekolah. Untuk penyelenggaraan pendidikan di
sekolah, konsep masyarakat itu perlu disederhanakan (simplified) agar
menjadi mudah bagi sekolah melakukan hubungan dengan masyarakat itu.
Penyelenggaraan konsep masyarakat itu dilakukan melalui “perwakilan”

dengan jalan membentuk Komite Sekolah (KS). 8

8 Bedjo Sujanto, Guru Indonesia dan Perubahan Kurikulum (Mengorek Kegelisahan
Guru) (Jakarta: Sagung Seto, 2007), him. 103.



Dalam Keputusan Menteri  Pendidikan  Nasional Nomor
004/V/2002 tanggal 2 April 2002 tentang Komite Sekolah menyebutkan
bahwa komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan dan efisien
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra
sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah.®

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
pasal 56 ayat 3 menyatakan bahwa pada tingkat satuan pendidikan
dibentuk komite sekolah/madrasah atas prakarsa masyarakat, sebagai
lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu
pelayanan dan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga,
sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan.©

Jadi komite sekolah berada pada tingkat satuan pendidikan. Oleh
karena itu, sekolah harus mampu meyakini orang tua, pemerintah
setempat, dunia usaha dan masyarakat pada umumnya bahwa sekolah itu
dapat dipercaya.dengan demikian, sekolah pada tataran teknis perlu
mengembangkan kemampuannya menganalisis biaya sekolah yang

berkorelasi signifikan terhadap mutu pendidikan yang akan diperolehnya.

® Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/V/2002 tanggal 2 April 2002
tentang Komite Sekolah.

10 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) Beserta Penjelasan, Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 3



Endang Soenarya dalam bukunya Teori Perencanaan Pendidikan
Berdasarkan Pendidikan Sistem, bahwa tujuan pembentukan Komite
Sekolah adalah:

a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan
pendidikan.

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang
bermutu di satuan pendidikan.?

Suyanto dalam bukunya yang berjudul Partisipasi Masyarakat
Dalam Pendidikan dan Komite Sekolah, bahwa fungsi Komite Sekolah,
sebagai berikut:

a. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

b. Melakukan kerjasama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/
dunia usaha/dunia industri) dan pemerintah berkenaan dengan
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

c. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai

kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.

11 Endang Soenarya, Teori Perencanaan Pendidikan Berdasarkan Pendidikan Sistem
(Yogyakarta: Adi Cita Karya Nusa, 2000), him. 44.
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Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada satuan
pendidikan mengenai: kebijakan dan program pendidikan, rencana
anggaran pendidikan dan belanja sekolah (RAPBS), kriteria kinerja
satuan pendidikan, kriteria tenaga kependidikan, kriteria fasilitas
pendidikan.

Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan
guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan
Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program,
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan.*?

Umaedi dalam bukunya yang berjudul Manajemen Berbasis

Sekolah, menerangkan tentang peranan Komite Sekolah. Secara

kontekstual, peran Komite Sekolah sebagai berikut:

a.

Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan
pelaksanan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.

Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial,
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di
satuan pendidikan.

Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan
pendidikan.

Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan

pendidikan.3

12 Suyanto, Op.Cit., him. 26.



11

E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Manajemen Berbasis
Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi, menjelaskan bahwa upaya-
upaya yang dilakukan oleh Komite Sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan, meliputi:

a. Peningkatan partisipasi orang tua dan masyarakat dalam kemajuan
sekolah, khususnya dukungan moril dan material,

b. Peningkatan kesejahteraan guru,

c. Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran,

d. Pengawasan terhadap program pendidikan di sekolah.

Upaya-upaya tersebut sudah dilakukan Komite Sekolah secara
maksimal sesuai dengan kemampuan pengurus Komite Sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka komite sekolah dapat
melaksanakan perannya sebagai partner dari kepala sekolah dalam
mengadakan sumber daya pendidikan dalam rangka melaksanakan
pengelolaan dan peningkatan mutu pendidikan dengan memberikan
fasilitas dan dukungan bagi guru dan siswa untuk belajar sehingga
pembelajaran menjadi semakin efektif.*4

Syaiful Sagala dalam bukunya yang berjudul Manajemen Berbasis
Sekolah dan Masyarakat: Strategi Memenangkan Persaingan Mutu,
bahwa mutu dalam konteks “hasil” pendidikan mengacu pada prestasi
yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi yang

dicapai atau hasil pendidikan (student achievement) dapat berupa hasil tes

13 Umaedi, Op.Cit., him. 22,
14 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 61.
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kemampuan akademis, dapat pula prestasi bidang lain seperti olah raga,
seni atau keterampilan tertentu (komputer, beragam jenis teknik, jasa).
Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang
(intangible) seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghormati,
kebersihan, dan sebagainya.®®

2. Penelitian yang relevan

Selain dari sumber literatur di atas, selama proses pembuatan
penelitian ini telah ditemukan penelitian yang relevan, antara lain:

Skripsi Siti Ismah yang berjudul Pengaruh Kinerja Komite Sekolah
terhadap Peningkatan Mutu Layanan Sekolah di SD Muhammadiyah
Wuled 2 Tirto. Penelitian ini berupa penelitian kuantiatif. Hasil dari
penelitian ini adalah kinerja Komite Sekolah di SD Muhammadiyah
Wuled 2 Tirto adalah baik, Mutu Layanan Sekolah di SD Muhammadiyah
Wuled 2 Tirto juga baik, sedangkan Pengaruh Kinerja Komite Terhadap
Peningkatan Mutu Layanan Sekolah di SD Muhammadiyah Wuled 2 Tirto
adalah cukup baik.*®

Skripsi Mardhiyah yang berjudul Partisipasi Komite Sekolah
dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah di Ml Degayu 02 Pekalongan.
Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
peranan komite sekolah di MI Degayu 02 Pekalongan termasuk kategori

Baik, Kualitas sekolah di MI Degayu 02 Pekalongan termasuk dalam

15 Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat: Strategi Memenangkan
Persaingan Mutu (Jakarta: PT. Nimas Murtima, 2000), him. 75.

16 Siti Ismah, “Pengaruh Kinerja Komite Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Layanan
Sekolah di SD Muhammadiyah Wuled 2 Tirto”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2010), him. 81.
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kategori cukup, sedangkan Partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan
kualitas sekolah di MI Degayu 02 Pekalongan mempunyai peranan yang
cukup baik.’

Skripsi Riza Wicaksono yang berjudul Peran Komite Sekolah
dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran: Studi Kasus di SMPN 9 Malang.
Penelitian ini berupa penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
otonomi pendidikan masyarakat perlu dilibatkan dalam kegiatan sekolah
yang tujuannya untuk menciptakan rasa tanggung jawab, sehingga timbul
rasa memiliki terhadap sekolah, bentuk dari Kketerlibatan masyarakat
terhadap sekolah yaitu dengan adanya Komite Sekolah, yang berperan
sebagai pertimbangan (advisory), pendukung (supporting), pengontrol
(controlling), dan penghubung (mediator).*®

Skripsi Jamaludin yang berjudul Peranan Komite Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan: Studi Kasis di SMP 18 Negeri Semarang.
Penelitian ini berupa penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa komite sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Maksud dibentuknya Komite Sekolah
adalah agar ada suatu organisasi masyarakat sekolah yang mempunyai
komitmen dan loyalitas serta peduli terhadap peningkatan kualitas sekolah.

Komite Sekolah yang dibentuk dapat dikembangkan secara khas dan

17 Mardhiyah, “Partisipasi Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah Di Ml
Degayu 02 Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2010), him. 79.

18 Riza Wicaksono, “Peran Komite Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran :
Studi Kasus di SMPN 9 Malang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2009), him. 82.
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berakar dari budaya, demografis, ekologis, nilai kesepakatan, serta
kepercayaan yang dibangun sesuai dengan potensi masyarakat setempat.*®

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah dalam
penelitian ini difokuskan tentang partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran
2016/2017 dimana untuk membangun mutu di setiap institusi pendidikan
memerlukan komitmen bersama diantara seluruh komponen yang ada di
sekolah, antara lain Kepala sekolah, guru, siswa, staf/karyawan lainnya,
juga komite sekolah yaitu orang tua dan masyarakat.

3. Kerangka Berpikir

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah,
orang tua, dan masyarakat. Upaya peningkatan mutu layanan pendidikan
harus melibatkan komite sekolah, khususnya masyarakat dan orang tua
peserta didik. Masyarakat berhak dan berkewajiban untuk mendapatkan
dan mendukung pendidikan yang baik. Kewajiban mereka tidak hanya
dalam bentuk sumbangan dana, tetapi juga ide dan gagasan.

Peranan komite sekolah dalam bidang pendidikan diartikan proses
keterlibatan yang bertanggung jawab dalam suatu proses pengambilan
keputusan mulai dari identifikasi masalah, kontribusi dalam pelaksanaan
dan pemanfaatan hasil kegiatan, sehingga terjadi peningkatan mutu dalam

bidang pendidikan.

19 Jamaludin, “Peranan Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan : Studi
Kasis di SMP 18 Negeri Semarang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Semarang: IKIP PGRI
Semarang, 2008), him. 94.
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Komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan tidak hanya
memberikan bantuan dana, tetapi juga dapat dalam bidang teknis edukasi,
seperti proses pembelajaran, tenaga pengajar, pembahasan kurikulum,
kemajuan belajar dan sebagainya.

Komite sekolah diharapkan mampu menjawab dan mencari solusi
permasalahan pendidikan pada satuan pendidikan sehingga dapat memacu
peningkatan mutu layanan pendidikan. Kerangka berpikir dalam penelitian
ini meliputi: (1) memberdayakan sekolah; (2) memberdayakan peran
komite sekolah secara maksimal, yaitu peran pemberi pertimbangan, peran
pendukung, peran pengawas, dan peran mediator; (3) memberdayakan
masyarakat; (4) pemberdayaan sekolah, komite sekolah, dan masyarakat
menghasilkan pelayanan pendidikan yang bermutu.

Hubungan yang harmonis antara komite sekolah dengan sekolah
dapat meningkatkan kinerja yang sinergis antara sekolah dan masyarakat.
Seiring dengan meningkatnya peran komite sekolah, maka kinerja sekolah
menjadi semakin baik sehingga mutu sekolah akan semakin meningkat.

Kerangka konseptual peran komite sekolah pada MSI 05

Sampangan Kota Pekalongan dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini.

Peran Komite Sekolah :

1. Advisory Agency

Controlling Agency

SEKOLAH |:> 2. Supporting Agency |:> MASYARAKAT
3
4.

Mediator Agency

{}
<

Layanan Pendidikan
yang Bermutu

Gambar: 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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F. Metode Penelitian
1. Desain penelitian
Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.
a. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang
diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah. 2°
b. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research), yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah
kehidupan yang sebenarnya, sehingga menghasilkan gambaran yang
terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut. 2
Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah-
masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.?> Dengan melakukan
field research akan dapat menentukan pengumpulan data dan

informasi tentang partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan

20 saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 5.

21 1bid., him. 8.

22 Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial (Bandung: Penerbit Alumni,
2003), him. 27.
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mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran
2016/2017.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi Arikunto adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data yang
diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah sumber data
primer dan sekunder.?®
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian
ini yaitu Komite Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung dalam
penelitian ini yaitu kepala sekolah dan guru Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 115.



18

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di
mana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.?* Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang program kerja komite
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan.
Metode observasi dilakukan dengan cara melihat prestasi atau
keberhasilan program yang telah dicapai oleh komite sekolah di
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data melalui
tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan.?® Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, sehingga
tidak mengikat jalannya wawancara tersebut. Dengan demikian,
pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa
mengganggu kelancaran jalannya wawancara dan akan membawa hasil
yang akurat. Dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan
keterangan dari komite sekolah, kepala sekolah dan guru di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan untuk mengenai
data tentang mutu pendidikan, peranan komite sekolah, serta faktor
yang mendukung dan menghambat partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah

Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran

24 1bid., hlm. 185.
% 1bid., him. 74.
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2016/2017. Selanjutnya kutipan wawancara tersebut akan peneliti
analisis dalam Bab IV sekaligus sebagai jawaban dari rumusan
masalah.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.?® Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
profil Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan,
meliputi: tinjauan historis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan
guru, karyawan, peserta didik, sarana dan prasarana. Metode
dokumentasi ini dilakukan dengan cara melihat dokumentasi tentang
program kerja yang sudah dilakukan dan yang akan dilakukan oleh
komite sekolah di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan melalui agenda rapat yang telah dibukukan pada buku

kerja komite sekolah.

4. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.

Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.?’

2 1bid., him. 136.
27 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192.
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Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu data
kualitatif dan kuantitatif, maka teknik yang dipakai dalam menganalisis
data dalam penelitian ini ada dua macam cara, yaitu :

a. Kualitatif, yaitu teknik analisa data dengan menggunakan penalaran
logika secara deskriptif yaitu pendekatan induktif. Teknik analisa data
ini digunakan untuk mengetahui data tentang :

1) Partisipasi komite sekolah di MSI 05 Sampangan Kota

Pekalongan.

2) Mutu pendidikan bidang sarana prasarana di MSI 05 Sampangan

Kota Pekalongan.

b. Kuantitatif, yaitu teknik analisa data dengan menggunakan analisis
data yang berbentuk angka-angka. Data-data yang sudah ada
(terkumpul), sebelum dianalisis terlebih dahulu dilakukan pengolahan

data.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penulisan ini disusun secara sistematika, sebagai tata urutan
yang saling terkait satu sama lain. Untuk itu penulisan ini disusun dengan
sistematika sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
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Bab Il Komite Sekolah, Mutu Pendidikan dan Bidang Sarana
Prasarana. Sub bab pertama tentang Komite Sekolah, meliputi: Pengertian
Komite Sekolah, Maksud dan Tujuan Pembentukan Komite Sekolah, Sejarah
Singkat Komite Sekolah, Landasan Yuridis Komite Sekolah, Kedudukan,
Peran dan Fungsi Komite Sekolah, Organisasi Komite Sekolah, Pemberdayaan
Komite Sekolah. Sub bab kedua tentang Mutu Pendidikan, meliputi:
Pengertian Mutu Pendidikan, Dasar-dasar Program Mutu Pendidikan, Prinsip-
prinsip Peningkatan Mutu Pendidikan, Komponen-komponen Penunjang Mutu
Pendidikan, Standarisasi Pelayanan Mutu Pendidikan, Strategi Peningkatan
Mutu Pendidikan, Faktor-faktor yang Memengaruhi Mutu Pendidikan. Sub
bab ketiga tentang Bidang Sarana Prasarana, meliputi: Pengertian Sarana
Prasarana, Jenis-jenis Sarana Prasarana Sekolah.

Bab [l Partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017. Pada bab ini
terdiri dari tiga sub bab, sub bab pertama mengenai Profil Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan, meliputi: tinjauan historis, letak
geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan
siswa, serta keadaan sarana dan prasarana. Sub bab kedua tentang mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017. Sub bab ketiga
tentang partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan

bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
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Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017. Sub bab keempat tentang faktor
yang mendukung dan menghambat partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017.

Bab IV Analisis partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017, meliputi:
Analisis mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017,
Analisis partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017, Analisis faktor yang
mendukung dan menghambat partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017.

Bab V: Penutup, meliputi simpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, kesimpulan

yang dapat peneliti ambil adalah:

1.

Mutu pendidikan bidang sarana dan prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan sudah baik, lengkap dan
memadai guna menunjang proses belajar mengajar. Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan sudah memiliki sarana dan
prasarana yang cukup memadai, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam
hubungannya dengan proses belajar mengajar telah memiliki mutu
pendidikan bidang sarana dan prasarana yang baik pula.

Partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang
sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan meliputi tiga hal yakni: komite sekolah ikut perencanaan,
pengadaan, dan pengawasan sarana dan prasarana di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan.

Faktor yang mendukung partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan, antara lain: Adanya dukungan dari
segenap anggota komite sekolah, Adanya dukungan dari orang tua siswa,

Adanya dukungan dari pemerintah kota. Sedangkan faktor yang

118
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menghambat, antara lain: Pencairan Dana BOS yang terlambat, Kurangnya

Dana Alokasi Khusus.

B. Saran-Saran
Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan penelitian ini, maka peneliti
menyarankan sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Sekolah
Hendaknya untuk dapat menyediakan fasilitas belajar yang memadai bagi
siswa, karena hal tersebut merupakan suatu kebutuhan dan dapat
mendukung kegiatan belajar mengajar.
2. Bagi Guru
Hendaknya untuk terus meningkatkan pembelajaran dengan sarana dan
prasarana yang ada, serta dapat menciptakan suasana belajar yang baik dan
menyenangkan, agar siswa tidak cepat merasa bosan dan dapat memahami

pembelajaran dengan baik.
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
JUDUL:
PARTISIPASI KOMITE SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
MUTU PENDIDIKAN BIDANG SARANA PRASARANA
DI MADRASAH SALAFIYAH IBTIDAIYAH 05 SAMPANGAN
KOTA PEKALONGAN TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Nama Responden NP W

Hari / Tanggal o A R

Waktu - AU WEER T
Tempat Do ... ... D ..............
1. Jenis Kelamin 3 Laki-laki Perempuan
2. Berapa Usia Bapak/lbu/Sdr/i <20 Tahun 40 — 49 Tahun
20 — 29 Tahun > 50 Tahun
30 — 39 Tahun
3. Apa Pekerjaan Bapak/lbu/Sdr/i : Wiraswasta
PNS
TNI/Polri
Petani
Nelayan
Lainnya ........cccceeveee.
4. Apa Pendidikan Terakhir Bapak/lbu/Sdr/i  : SMA
D.II/D.1I
S.1
S.2




DAFTAR PERTANYAAN

A. Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah

Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan

Pertanyaan:

1.

Bagaimana keadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan?

Bentuk pembenahan dan penambahan apa saja yang perlu dilakukan pada
sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan?

Bagaimana tata cara pengadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Siapa yang melaksanakan pengadaan sarana prasarana di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Bagaimana cara pengawasan dan evaluasi pengadaan sarana prasarana
di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Bagaimana mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

B. Partisipasi Komite Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan

Kota Pekalongan

Pertanyaan:

1. Apa saja bentuk-bentuk partisipasi Komite Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah

05 Sampangan Kota Pekalongan dalam meningkatkan mutu pendidikan
bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan

Kota Pekalongan?



Bagaimana bentuk-bentuk sarana dan prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Prosedur apa saja yang harus dilakukan dalam penambahan sarana dan
prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan?

Siapa yang melakukan pengadaan sarana dan prasarana di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Siapa yang melakukan audit dan evaluasi terhadap pengadaan sarana dan
prasarana di Madrasah Salafiyah  Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan?

Bagaimana partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah

05 Sampangan Kota Pekalongan?

. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Partisipasi Komite Sekolah

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana

Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan

Pertanyaan:

1.

3.

Faktor apa saja yang mendukung partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Bagaimana respon atau tanggapan dari stake holder yang lain tentang
partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang
sarana prasarana  Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan?

Faktor apa saja yang menghambat partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Bagaimana solusi mengatasi faktor yang menghambat partisipasi komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?



5. Apa harapan partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan?

6. Bagaimana cara mewujudkan harapan partisipasi komite sekolah dalam

meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?



PEDOMAN OBSERVASI

No.

Tema Observasi

Waktu

Keanggotaan Komite Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05

Sampangan Kota Pekalongan.

2. | Kinerja Komite Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan.

3. | AD / ART Komite Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan.

4. | Kondisi sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan.

5. | Mutu pendidikan Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan.

6. | Hubungan komite sekolah dengan kepala Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan.

7. | Pengadaan sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan.

8. | Pengawasan dan evaluasi pengadaan sarana - prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan.

9. | Faktor pendukung partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan.

10. | Faktor penghambat partisipasi komite sekolah dalam

meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota

Pekalongan.




Nama
Jabatan

Tanggal

HASIL WAWANCARA

: Drs. H. Abdul Fatah

: Ketua komite sekolah di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan

: 3 April 2017

A. Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan
Pertanyaan:

1.

Bagaimana keadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Menurut saya keadaan sarana prasarana di madrasah ini sudah cukup
memadai untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar bagi siswa
madrasah ibtidaiyah”.

Bentuk pembenahan dan penambahan apa saja yang perlu dilakukan pada
sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan?

Jawab:

“Memang masih perlu dilakukan pembenahan dan penambahan terhadap
sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini, tetapi itu harus melalui
keputusan rapat yang diselenggarakan bersama komite sekolah dan
segenap dewan guru serta perwakilan orang tua siswa”.

Bagaimana tata cara pengadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Kami sudah melakukan 3 buah pelaksanaan kerja di bidang pengadaan
sarana dan prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan, semuanya dilakukan tanpa ada halangan dan hambatan
apapun dan sudah sesuai dengan rencana kerja yang kami lakukan”.

Siapa yang melaksanakan pengadaan sarana prasarana di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:

“Yang melaksanakan pengadaan sarana prasarana di madrasah ini adalah
pihak komite sekolah, bu”.

Bagaimana cara pengawasan dan evaluasi pengadaan sarana prasarana
di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?



Jawab:

“Cara pengawasan dan evaluasi pengadaan sarana prasarana adalah
dengan adanya laporan pertanggung jawaban yang dilakukan oleh pihak
komite sekolah setiap tahunnya”.

Bagaimana mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Mutunya cukup memadai untuk menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajar bagi anak di madrasah ini”.

B. Partisipasi Komite Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan
Pertanyaan:

1.

Apa saja bentuk-bentuk partisipasi Komite Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Kami memiliki 4 buah rencana dalam pengadaan sarana dan prasarana
di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan,
semua perencanaan tersebut akan dilakukan dalam tempo waktu satu
tahun mendatang, dan di harapkan rencana tersebut dapat meningkatkan
kualitas pendidikan yang ada di madrasah ini”.

Bagaimana bentuk-bentuk sarana dan prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Bentuk sarana dan prasarana di madrasah ini masih dalam kondisi baik
dan masih layak untuk digunakan sebagai sarana pembelajaran”.

Prosedur apa saja yang harus dilakukan dalam penambahan sarana dan
prasarana  Madrasah  Salafiyah  Ibtidaiyah 05  Sampangan
Kota Pekalongan?

Jawab:

“Prosedur yang harus dilakukan dalam penambahan sarana dan prasarana
di madrasah ini adalah pertama-tama dengan melalui tahap perencanaan,
lalu tahap pelaksanaan dan terakhir adalah tahap pengawasan. Semuanya
diawali dengan melakukan rapat antara pihak komite sekolah, kepala
madrasah, dewan guru dan segenap perwakilan orang tua siswa”.

Siapa yang melakukan pengadaan sarana dan prasarana di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?



Jawab:
“Yang mengadakan sarana dan prasarana di madrasah ini biasanya
adalah pihak komite sekolah”.

Siapa yang melakukan audit dan evaluasi terhadap pengadaan sarana dan
prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan?

Jawab:

“Yang melakukan audit dan evaluasi terhadap pengadaan sarana dan
prasarana di madrasah ini ya tentu saja pihak komite sekolah bu”.

Bagaimana partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
bidang sarana prasarana di madrasah ini meliputi tiga hal yakni
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, ketiga hal ini dilakukan
secara bersama-sama dengan melibatkan kepala madrasah, dewan guru,
serta perwakilan orang tua siswa”.

C. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Partisipasi Komite Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan
Pertanyaan:

1.

Faktor apa saja yang mendukung partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Alhamdulillah, segenap anggota komite sekolah di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan aktif dalam melakukan
kegiatan rapat kerja. Hal ini dapat dilihat dari beberapa program kerja
komite sekolah yang telah dikerjakan dan dilaporkan melalui laporan
pertanggung jawaban setiap tahunnya”.

Bagaimana respon atau tanggapan dari stake holder yang lain tentang
partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang
sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan?

Jawab:

“Respon atau tanggapan dari stake holder yang lain tentang partisipasi
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana
prasarana di madrasah ini cukup baik, para stake holder seperti
perwakilan orang tua siswa dan pemerintah kota juga ikut membantu
tersedianya sarana dan prasarana di madrasah ini bu”.



Faktor apa saja yang menghambat partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Faktor yang menghambat adalah dalam setiap kegiatan rapat tidak
semua anggota komite sekolah hadir, sehingga pelaksanaan rapat
terkadang hanya diikuti oleh beberapa anggota komite saja, sehingga
pembahasan dan pemutusan hasil rapat komite hanya dilakukan oleh
beberapa orang anggota komite sekolah saja”.

Bagaimana solusi mengatasi faktor yang menghambat partisipasi komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Solusinya adalah dengan menyampaikan hasil rapat dan mengundang
rapat anggota komite secara lisan, karenajika hanya secara tertulis
terkadang mereka tidak hadir”.

Apa harapan partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Harapannya adalah agar kinerja komite sekolah dapat terus ditingkatkan
sebagai bagian dari stake holder yang dapat membangun kemajuan
kualitas pendidikan yang ada di madrasah ini”.

Bagaimana cara mewujudkan harapan partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Cara mewujudkannya adalah dengan terus mengadakan kegiatan dan
rapat kerja, sehingga peran serta anggota komite sekolah dapat tetap solid
dan terjaga”.



Nama
Jabatan

Tanggal

HASIL WAWANCARA

: Nur Adilah, S.Pd.

: Kepala Madrasah  Salafiyah  Ibtidaiyah 05  Sampangan
Kota Pekalongan

. 4 April 2017

A. Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan
Pertanyaan:

1.

Bagaimana keadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Alhamduillah keadaan sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini
sudah tercukupi dengan baik, kondisinya pun masih layak dan masih
dapat dipakai dengan baik”.

Bentuk pembenahan dan penambahan apa saja yang perlu dilakukan pada
sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan?

Jawab:

“Menurut saya masih perlu pembenahan berupa dinding tembok sekolah
yang sudah mulai pecah-pecah dan penambahan beberapa sarana
olahraga dan laboratorium untuk komputer, saya rasa itu perlu dipikirkan
kedepannya nanti, bu”.

Bagaimana tata cara pengadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Cara pengadaan sarana dan prasarana di madrasah ini adalah dengan
melalui rapat komite sekolah, bu”.

Siapa yang melaksanakan pengadaan sarana prasarana di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:

“Yang melaksanakan adalah pihak komite sekolah, bu”.

Bagaimana cara pengawasan dan evaluasi pengadaan sarana prasarana di
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Pengawasan dan evaluasinya juga dilakukan oleh pihak komite

sekolah”.



Bagaimana mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Mutu pendidikan bidang sarana dan prasarana di madrasah ini dapat
dikatakan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari keadaan atau kondisi
sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini masih cukup baik dan
terawat”.

B. Partisipasi Komite Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan
Pertanyaan:

1.

Apa saja bentuk-bentuk partisipasi Komite Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Komite sekolah di madrasah ini memiliki 4 buah perencanaan yang
berhubungan dengan peningkatan kualitas pendidikan bidang sarana dan
prasarana. Semua perencanaan tersebut diharapkan dapat dilakukan
dalam tempo satu tahun mendatang”.

Bagaimana bentuk-bentuk sarana dan prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Bentuk sarana dan prasarana di madrasah ini terbagi menjadi tiga
macam Yyakni sarana yang berbentuk bangunan, sarana yang berbentuk
perlengkapan penunjang dan prasarana yang berbentuk alat peraga dan
pendukung pembelajaran”.

Prosedur apa saja yang harus dilakukan dalam penambahan sarana dan
prasarana  Madrasah  Salafiyah  Ibtidaiyah 05  Sampangan
Kota Pekalongan?

Jawab:

“Prosedur yang harus dilakukan dalam penambahan sarana dan prasarana
di madrasah ini adalah dengan melaui rapat yang dilakukan bersama
antara pihak komite sekolah dengan pihak madrasah serta dihadiri pula
oleh perwakilan orang tua siswa”.

Siapa yang melakukan pengadaan sarana dan prasarana di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Biasaya adalah pithak komite sekolah, bu”.



Siapa yang melakukan audit dan evaluasi terhadap pengadaan sarana dan
prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan?

Jawab:

“Yang melakukan audit dan evaluasi adalah pihak sekolah sendiri bu,
melalui laporan pertanggung jawaban atau LPJ setiap tahunnya yang
dihadiri oleh pihak madrasah dan perwakilan beberapa orang tua siswa”.

Bagaimana partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Partisipasi komite sekolah adalah selain membuat kebijakan-kebijakan
yang berkaitan dengan kemajuan pendidikan yang ada di madrasah ini,
juga membahas tentang pengadaan sarana dan prasarana yang meliputi:
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan”.

C. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Partisipasi Komite Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan
Pertanyaan:

1.

Faktor apa saja yang mendukung partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Faktor yang mendukung adalah aktifnya anggota komite sekolah dalam
mengikuti kegiatan rapat, meskipun ada beberapa sebagian anggota
komite sekolah yang terkadang tidak hadir dalam rapat-rapat yang
diadakan oleh komite sekolah”.

Bagaimana respon atau tanggapan dari stake holder yang lain tentang
partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang
sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan?

Jawab:

“Tanggapan dari stake holder yang lain adalah baik-baik saja, yang
penting bagi bagi saya kinerja komite sekolah dapat terus berjalan dan
menjadi bagian yang penting bagi peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan yang ada di madrasah ini”.

Faktor apa saja yang menghambat partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Faktor yang menghambat peningkatan kualitas pendidikan bidang

sarana prarasana di madrasah ini adalah dalam hal pendanaan, khusus



masalah pendanaan di madrasah ini terdapat dua macam, yaitu melalui
dana BOS dan dana alokasi khusus, kedua macam dana ini terkadang
mengalami keterlambatan dalam pencairan sehingga pengadaan sarana
dan prasarana di madrasah ini tidak bisa segera dilakukan harus
menunggu hasil rapat kerja dahulu”.

Bagaimana solusi mengatasi faktor yang menghambat partisipasi komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Solusinya adalah dengan mencarikan dana talangan untuk menutup
biaya pengadaan sarana dan prasarana, hamun juga terkadang jika dana
talangan tidak ada maka akan menunda sementara pengadaan sarana dan
prasarana tersebut hingga dananya cair”.

Apa harapan partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Harapannya adalah komite sekolah dapat terus aktif untuk mengambil
kebijakan-kebijakan yang bermanfaat guna peningkatan kualitas
pendidikan yang ada di madrasah ini bu”.

Bagaimana cara mewujudkan harapan partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Caranya adalah dengan terus melakukan rapat dengan komite sekolah
minimal setiap satu bulan sekali, sehingga komite sekolah di madrasah
ini dapat terus aktif dan berkembang”.



HASIL WAWANCARA

Nama : Abdul Rozi

Jabatan  : Anggota komite sekolah di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan

Tanggal : 5 April 2017

A. Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah

Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan

Pertanyaan:

1. Bagaimana keadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:
“Keadaan sarana prasarana yang ada di madrasah ini saya rasa sudah
cukup memadai, bu. Lihat saja sendiri banyak sarana dan prasarana yang
masih bagus dan masih layak untuk menunjang kebutuhan belajar
mengajar di madrasah ini”.

2. Bentuk pembenahan dan penambahan apa saja yang perlu dilakukan pada
sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan?

Jawab:

“Bentuk pembehanan dan penambahannya disesuai dengan kebutuhan
sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini, bu. Lalu kita usulkan
dalam rapat komite sekolah untuk selanjutnya dibahas bersama-sama”.

3. Bagaimana tata cara pengadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:
“Tata caranya adalah melalui rapat bersama antara komite sekolah dengan
pihak madrasah, lalu dari situ akan Kkita tunjuk siapa yang akan melakukan
pengadaan sarana dan prasarana tersebut”.

4. Siapa yang melaksanakan pengadaan sarana prasarana di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:

“Biasanya pihak komite sekolah, bu”.

5. Bagaimana cara pengawasan dan evaluasi pengadaan sarana prasarana di
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:
“Cara pengawasannya adalah dengan menyampaikan laporan pertanggung
jawaban atau LPJ setiap akhir tahun bu”.



Bagaimana mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Saya rasa mutu pendidikan di madrasah ini sangat baik, terbukti dengan
banyaknya siswa yang belajar di madrasah ini, maka hal tersebut
membuktikan bahwa madrasah ini memiliki mutu pendidikan yang baik”.

Partisipasi Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan

Pertanyaan:

1.

N

Apa saja bentuk-bentuk partisipasi Komite Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan dalam meningkatkan mutu pendidikan
bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan?

Jawab:

“Kami selaku komite sekolah di madrasah ini telah mengadakan
perbaikan beberapa sarana dan prasarana di madrasah ini yaitu perbaikan
lokal, pengadaan peralatan belajar, pengadaan pendukung belajar, dan
lain sebagainya. Semuahnya dilakukan guna menunjang peningkatan
kualitas pendidikan yang ada di madrasah ini”.

. Bagaimana bentuk-bentuk sarana dan prasarana Madrasah Salafiyah

Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Bentuknya ya macam-macam, bu. Ada yang berupa pengadaan sarana
pembelajaran, seperti: OHP, komputer, laptop, ada yang berupa
pembenahan prasarana seperti renovasi kelas, renovasi kamar mandi,
renovasi gudang, dan lain sebagainya”.

Prosedur apa saja yang harus dilakukan dalam penambahan sarana dan
prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:

“Prosedurnya harus melalui rapat bersama dengan pihak komite sekolah
bu, biasanya melalui tiga tahap yakni tahap rencana, tahap pelaksanaan
dan tahap evaluasi”.

Siapa yang melakukan pengadaan sarana dan prasarana di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Yang melakukan pengadaan adalah pihak komite sekolah”.

Siapa yang melakukan audit dan evaluasi terhadap pengadaan sarana dan
prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan?



Jawab:
“Yang melakukan audit dan evaluasi juga pihak komite sekolah”.

Bagaimana partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Insya Allah, saya setiap diundang rapat oleh pihak sekolah selalu hadir,
saya juga terus mendukung apa yang dirapatkan di dalamnya baik
dukungan dalam hal memberikan pendapat maupun dukungan dalam
memberikan pendanaan, bu”.

Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Partisipasi Komite Sekolah
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan
Pertanyaan:

1.

N

Faktor apa saja yang mendukung partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Faktor yang mendukung tentu saja adalah tersedianya dana dalam

pengadaan sarana dan prasana di madrasah ini”.

. Bagaimana respon atau tanggapan dari stake holder yang lain tentang

partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang
sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan?

Jawab:

“Responnya ya cukup baik, mereka ikut mendukung setiap program kerja
yang ditetapkan oleh komite sekolah di madrasah ini.

Faktor apa saja yang menghambat partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Faktor yang menghambat biasanya adalah faktor dana, terkadang dana
untuk pengadaan sarana dan prasarana di madrasah ini belum cair
sepenuhnya, sehingga harus mencarikan solusi lain”.

Bagaimana solusi mengatasi faktor yang menghambat partisipasi komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Solusinya adalah dengan mengusahakan dana untuk pengadaan sarana
dan prasarana cepat cair agar program kerja bidang sarana dan prasarana
dapat teralisasikan dengan cepat”.



5. Apa harapan partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Harapan saya adalah komite sekolah di madrasah ini tetap aktif guna
memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan khususnya bidang
sarana prasarana di madrasah ini”.

. Bagaimana cara mewujudkan harapan partisipasi komite sekolah dalam

meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Cara mewujudkannya ya tentu saja dengan menghadiri setiap undangan
rapat baik yang diadakan oleh pihak komite sekolah maupun pihak
madrasah”.



Nama
Jabatan

HASIL WAWANCARA

: H. Rumuzi
: Anggota komite sekolah di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan

Tanggal : 8 April 2017

A. Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan
Pertanyaan:

1.

Bagaimana keadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Sampai saat ini keadaan sarana prasarana di madrasah ini dapat saya
katakan sudah cukup baik, daripada di masa lampau, sekarang madrasah
ini sudah memiliki sarana yang baik dan bagus guna menunjang kegiatan
belajar mengajar di madrasah ini”.

. Bentuk pembenahan dan penambahan apa saja yang perlu dilakukan pada

sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan?

Jawab:

“Cukup dilakukan pembenahan dan penambahan yang penting-penting
saja, tidak perlu dilakukan pembenahan secara menyeluruh, karena secara
mayoritas keadaan sarana dan prasarana di madrasah ini sudah baik dan
layak untuk aktifitas pembelajaran”.

Bagaimana tata cara pengadaan sarana prasarana di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Pengadaannya melalui rapat bersama antara komite sekolah dengan
pihak sekolah”.

Siapa yang melaksanakan pengadaan sarana prasarana di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:

“Yang melaksanakan biasanya adalah pihak komite sekolah™.

Bagaimana cara pengawasan dan evaluasi pengadaan sarana prasarana di
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Kami selaku komite sekolah selalu melakukan laporan pertanggung
jawaban setiap tahunnya guna melaporkan apa-apa saja yang telah kami
kerjakan selaku komite sekolah, termasuk didalamnya laporan tentang
pengadaan dan pengawasan sarana dan prasarana sekolah, kami juga



membahasnya dalam rapat bersama antara komite sekolah, kepala
madrasah dan segenap dewan guru serta perwakilan orang tua siswa”.

6. Bagaimana mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:
“Saya rasa mutu pendidikan di madrasah ini sudah cukup baik, bu”.

Partisipasi Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Bidang Sarana Prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan

Pertanyaan:

1. Apa saja bentuk-bentuk partisipasi Komite Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan dalam meningkatkan mutu pendidikan
bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan?

Jawab:
“Bentuknya adalah dengan membuat program kerja yang berkaitan
dengan pegnadaan sarana prasarana di madradsah ini”.

2. Bagaimana bentuk-bentuk sarana dan prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:
“Bentuk sarananya adalah pembenahan lokal, penambahan sarana
pembelajaran, penambahan alat peraga, penambahan alat olah raga, dan
lain sebagainya”.

3. Prosedur apa saja yang harus dilakukan dalam penambahan sarana dan
prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:

“Prosedurnya ya itu tadi, melalui rapat bersama dengan pihak komite
sekolah dan pihak madrasah, lalu jika sudah di hasilkan keputusan rapat
maka baru dapat dilakukan penambahan sarana dan prasarana”.

4. Siapa yang melakukan pengadaan sarana dan prasarana di Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?
Jawab:
“Pihak komite sekolah yang biasanya melakukan pengadaan sarana dan
prasarana’.

5. Siapa yang melakukan audit dan evaluasi terhadap pengadaan sarana dan
prasarana di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan?

Jawab:
“Audit dilakukan secara bersama antara pihak komite sekolah dengan
pihak madrasah melalui laporan pertanggung jawaban bu”.



6. Bagaimana partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:
“Partisipasinya dapat saya katakan sudah cukup berpartisipasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah ini”.

Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Partisipasi Komite Sekolah
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Bidang Sarana Prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan
Pertanyaan:

1. Faktor apa saja yang mendukung partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:
“Faktor yang mendukung adalah peran anggota komite sekolah yang tetap

aktif dalam mengikuti kegiatan rapat setiap bulannya”.

2. Bagaimana respon atau tanggapan dari stake holder yang lain tentang
partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang
sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan?

Jawab:
“Responnya ya sangat baik, malah ikut mendukung dengan program-
program kerja yang telah ditetapkan oleh komite sekolah”.

3. Faktor apa saja yang menghambat partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Kami mengalami hambatan dalam pengadaan sarana prasarana terutama
dalam pencairan dana BOS, terkadang dana BOS terlambat untuk
dicairkan sehingga pengadaan sarana dan prasarana di madrasah ini agak
terhambat, namun hal tersebut dapat diatasi dengan cara mencarikan dana
pinjaman sementara yang nantinya akan dilunasi pada saat dana BOS
cair”.

4. Bagaimana solusi mengatasi faktor yang menghambat partisipasi komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:
“Solusinya adalah dengan mencarikan dana pengadaan sarana dan
prasarana baik melalui dana BOS maupun dana alokasi khusus”.



5. Apa harapan partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Harapannya adalah kami selalu berupaya agar madrasah ini tetap menjadi
madrasah yang maju dan berprestasi”.

. Bagaimana cara mewujudkan harapan partisipasi komite sekolah dalam

meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan?

Jawab:

“Setiap undangan rapat dari sekolah saya selalu hadir, saya juga selalu
memberikan pendapat atau usulan bagi komite sekolah agar madrasah ini
dapat terus maju terutama dalam bidang sarana dan prasarananya”.



HASIL OBSERVASI

Tanggal : 4 April 2017
Waktu : 11.30 WIB

Tempat : Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan

Hasil Observasi:

Peneliti datang ke Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan pada pukul 11.30 WIB. Peneliti langsung menghadap kepala
madrasah untuk meminta ijin melakukan penelitian di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan. Setelah kepala madrasah mengijinkan
barulah peneliti melakukan wawancara kepada kepala madrasah menyangkut
tentang mutu pendidikan bidang sarana prasarana di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan, partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan, serta faktor yang mendukung dan
menghambat partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan.

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah menggunakan
pedoman wawancara, sehingga pertanyaan yang ditanyakan sudah tersusun
dengan baik. Kepala madrasah memberikan jawaban yang baik dan memuaskan.
Setelah peneliti selesai melakukan wawancara dengan kepala sekolah kemudian

peneliti melanjutkan dengan melakukan observasi di sekitar lingkungan



partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana
prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan, mulai
dari halaman depan, halaman samping dan halaman belakang.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan terlihat bahwa kondisi sarana
prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan sudah
cukup memadai untuk kegiatan belajar mengajar. Mutu pendidikan Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan dapat dikatakan cukup baik
karena ditunjang oleh sarana dan prasarana yang ada.

Melihat sarana dan prasarana yang telah tersedia di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan, sudah dapat dikatakan cukup
memadai untuk anak-anak di madrasah ibtidaiyah, tetapi akan lebih baik kalau ada
laboratorium komputer, agar siswa dapat belajar komputer. Selain itu diharapkan
pula dapat dilakukan perbaikan terhadap beberapa bangunan madrasah yang
sudah mulai mengalami kerusakan. Selain itu juga akan lebih baik kalau ada
penambahan ruang parkir untuk sepeda motor serta ruang tunggu bagi tamu atau

orang tua siswa.



HASIL OBSERVASI

Tanggal : 5 April 2017
Waktu : 10.15WIB

Tempat : Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan

Hasil Observasi:

Peneliti datang ke Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan pada pukul 10.15 WIB. Peneliti langsung menghadap kepala
madrasah untuk meminta ijin melakukan penelitian di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan. Setelah kepala madrasah mengijinkan
barulah peneliti menghadap komite madrasah untuk melakukan wawancara
tentang mutu pendidikan bidang sarana prasarana di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan, partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan, serta faktor yang mendukung dan
menghambat partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan.

Peneliti melakukan wawancara dengan komite madrasah menggunakan
pedoman wawancara, sehingga pertanyaan yang ditanyakan sudah tersusun
dengan baik. Komite madrasah memberikan jawaban yang baik dan memuaskan.
Dari hasil observasi terlihat bahwa Komite Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05

Sampangan Kota Pekalongan memiliki anggota komite sekolah sejumlah 16



orang. Kinerja Komite Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan menghasilkan beberapa program kerja yang tertuang dalam agenda
kerja. AD / ART Komite Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan terdokumentasikan dengan baik.

Dari hasil observasi juga terlihat bahwa hubungan komite sekolah dengan
kepala Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan adalah
harmonis, dalam setiap pengambilan kebijakan oleh komite sekolah maka kepala
madrasah juga ikut dilibatkan. Pengadaan sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan dilakukan oleh pihak komite sekolah.
Pengawasan dan evaluasi pengadaan sarana prasarana Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan dilakukan oleh pihak komite sekolah.
Faktor pendukung partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan antara lain adanya Dukungan dari segenap anggota komite
sekolah, adanya dukungan dari orang tua siswa, adanya dukungan dari pemerintah
kota. Faktor penghambat partisipasi komite sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bidang sarana prasarana Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan
Kota Pekalongan antara lain Pencairan Dana BOS yang terlambat dan Kurangnya

Dana Alokasi Khusus.



HASIL OBSERVASI

Tanggal : 6 April 2017
Waktu : 09.00 WIB

Tempat : Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan

Hasil Observasi:

Peneliti datang ke Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota
Pekalongan pada pukul 09.00 WIB. Peneliti langsung menghadap kepala
madrasah untuk meminta ijin melakukan penelitian di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan. Setelah kepala madrasah mengijinkan
barulah peneliti melakukan obsevasi di lingkungan Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
05 Sampangan Kota Pekalongan

Dari hasil observasi juga terlihat bahwa Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah
(MSI) 05 Sampangan adalah sebuah madrasah yang terletak di JI. Hasanudin Gg.
8a No. 03 Pekalongan Timur. Kelurahan Sampangan adalah sebuah desa yang
terletak di sebelah timur Kota Pekalongan dengan jarak tempuh + 2 Km. Sebelah
Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kauman, sebelah Barat berbatasan dengan
Kelurahan Kergon, sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Sugih Waras dan
sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kraton Lor.

Jumlah guru yang mengajar di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05
Sampangan Kota Pekalongan sebanyak 11 orang guru, 1 orang kepala sekolah dan
2 orang karyawan. Jika dilihat dari tingkat pendidikannya maka hampir semua

guru yang mengajar di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota



Pekalongan sudah berpendidikan sarjana strata satu (S1). Sedangkan jumlah siswa
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan tahun pelajaran
2016/2017 sebanyak 195 siswa dengan jumlah rombel sebanyak 7. Jumlah siswa
Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan tahun 2016/2017
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yakni tahun pelajaran 2015/2016
yang hanya memiliki siswa sebanyak 184 siswa. Peningkatan siswa Madrasah
Salafiyah Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan dikarenakan masyarakat
sudah mulai percaya dengan kualitas pendidikan yang ada di Madrasah Salafiyah
Ibtidaiyah 05 Sampangan Kota Pekalongan, sehingga banyak orang tua yang
menyekolahkan putra-putri mereka di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah 05

Sampangan Kota Pekalongan.
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